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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian analisis kadar protein dan albumin pada
ikan lele (Clarias batrachus) dengan menggunakan metode Kjeldahl dan
spektrofotometri, Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan

menentukan kandungan kadar protein dan albumin pada ikan lele.

Untuk analisis kuantitatif protein total dengan metode Kjeldahl
digunakan simplisia ikan lele. Untuk analisis kuantitatif albumin dengan
metode spektrofotometri, sampel dibagi dalam dua bagian yaitu sampel
tanpa kulit dan sampel dengan kulit Masing-masing bagian sampel
direbus dengan air suling, kemudian dipisahkan residu dan fillratnya
dengan menggunakan sentrifuge. Filtrat sampel dikeringkan dan dibuat
menjadi bentuk serbuk dengan menggunakan evaporator vakum |
kemudian dilarutkan dengan air suling. Sampel diukur menggunakan
spektrofotometer pada panjang gelombang maksimum 627 nm.

Hasil peneliti memperoleh bahwa kadar protein total ikan lele
(Clarias batrachus) pada penelitian ini adalah 11,06% untuk sampel tanpa
kulit dan 10,54% untuk sampel dengan kulit. Hasil pengukuran kadar
albumin menggunakan reagen bromkresol hijau dengan metode
spektrofotometri adalah 2,58% pada sampel tanpa kulit dan 1,52% pada
sampel dengan kulit.
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ABSTRACT

The research of protein and albumin value analysis in catfish
(Clarias batrachus) has done use Kjeldahl and spectrophotometry method
. This research purporting to know and determine protein and albumin
value in catfish.

A simplisia sample of catfish used to the protein quantitative
analysis. For the albumin gquantitative analysis used spectrofotometry
method the sample divided in two parts, the sample without skin and
sample with skin. Each part of samples were boiled into agquadest, then
the residue and the filtrate were separated use sentrifuge. The filtrate of
the sample were drain and made into powder form use wvacuum
evaporator, then dissolved in aquadest. Sample were analysed use
spectrofotometre at maksimum longwave (627 nm).

The research result of content total protein of catfish (Clanas
batrachus) are 11.06% of without skin sample and 10.54% of skin sample.
The research result of content albumin used bromocresol green with
spectrophotometry method are 2.58% of without skin sample and 1.52% of
skin sample.

viii




UCAPAN TERIMAKASIH

Haleluya, puji dan syukur kepada Tuhan Yesus, atas berkat dan
kasih setiaNya sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini
sebagai salah satu syarat unfuk memperoleh gelar sarjana pada Fakultas
Farmasi Universitas Hasanuddin.

Rasa hormat dan ferima kasih dengan tulus penulis haturkan
kepada Drs. Syaharuddin Kasim, M.Si., Apt. selaku pembimbing utama,
Prof. Dr. Amran ;IFEE Tandjung , M.Sc., Apt. selaku pembimbing periama,
dan Dra. Christiana Lethe, M.Si, Apt. selaku pembimbing kedua yang
dengan penuh Kesabaran dan pengeriian memberkan petunjuk,
bimbingan dan bantuan selama penelinan dan penyusunan sknpsi ini.
Terima kasih juga kepada dosen penguji Prof. Dr. H. Tadjuddin Naid,
M.Si.,Apt., Dra. Aliyah, MS, Apt, dan Drs. A. llham Makhmud, Dip.Sc.,
MM, Apt.

Terima kasih yang tak terhingga penulis haturkan kepada Dekan
Fakuitas Farmmasi, Bapak dan |bu Dosen Famasi, seluruh staf dan
karyawan Fakultas Farmasi, Dr. Asnah Marzuki M.5i, Apt selaku
penasehat akademik atas segala perhatian dan nasehatnya sslama masa
perkuliahan.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Ibu Adriana Pidun,
lbu Sumiati, kak Kamal dan pak Mansyur yang dengan tulus membantu
selama penelitian ini dan memberikan saran serla masukan yang sangat

berguna.

ix




Dengan sepenuh cinta, hormat, dan rasa bangga, penulis
menghaturkan terima kasih kepada kedua pasang orangtua yaitu Paulus
5. Masiku dan Milka Banga', serta Petrus Bayan dan Bertha
Rantelimbong, yang mencurahkan kasih sayang, motivasi, nasehat,
dukungan material dan tidak berhenti berdoa untuk keberhasilan penulis.
Juga buat saudara-saudaraku Monica Evy, Louis, Richard, Christoforus,
dan Randy.

Untuk keluarga kecilku di Bukit Khatulistiwa, adik-adikku tersayang
Mugraeni Movicia Masiku dan Felix Teguh Masiku yang selalu memberi
dukungan dan mendengar keluh kesah penulis. Kepada Winda, Bojes,
Bolang, Gayus, dan Jeksen, terima kasih karena bersama kalian tiada han
tanpa derai tawa di rumah.

Terima kasih Artha M. Marpaung, Ali M. Muslim, dan Primastya B.
Aslira alas doa, dukungan, dan perhatian kalian hingga saat ini walaupun
kita semua tak berada di pulau yang sama, semoga perzahabatan kita tak
lekang oleh jarak dan waklu. Gracety Panggalo, Austin D. Wardhani,
Octavia |. Paundanan, dan Rio P. Yohannis, terima kasih untuk semua
bantuan yang kalian berikan sejak memulai dunia perkuliahan. Bertemu
dan menjadi sahabat kalian merupakan anugerah yang begitu berharga
dari Tuhan, semoga persahabatan kita sampai selamanya. Terima kasih
juga kepada pasangan suami isti MNursalam H. dan Rahmawati G,

Meronda untuk saran-saran yang sangat membantu,




Dengan sepenuh cinta, hormat, dan rasa bangga, penulis
menghaturkan terima kasih kepada kedua pasang orangtua yaitu Paulus
5. Masiku dan Milka Banga', serta Petrus Bayan dan Bertha
Rantelimbong, yang mencurahkan kasih sayang, motivasi, nasehat,
dukungan material dan tidak berhenti berdoa untuk keberhasilan penulis.
Juga buat saudara-saudaraku Monica Evy, Louis, Richard, Christoforus,
dan Randy.

Untuk keluarga kecilku di Bukit Khatulistiwa, adik-adikku tersayang
Mugraeni Movicia Masiku dan Felix Teguh Masiku yvang selalu member
dukungan dan mendengar keluh kesah penulis. Kepada Winda, Bojes,
Bolang, Gayus, dan Jeksen, terima kasih karena bersama kalian tiada han
tanpa derai tawa di rumah.

Terima kasih Artha M. Marpaung, Ali M. Muslim, dan Primastya B.
Aslira atas doa, dukungan, dan perhatian kalian hingga saat ini walaupun
kita semua tak berada di pulau yang sama, semoga persahabatan kita tak
lekang oleh jarak dan wakiu. Gracety Panggalo, Austin D. Wardhani,
Octavia |. Paundanan, dan Rio P. Yohannis, terima kasih untuk semua
bantuan yang kalian berikan sejak memulal dunia perkuliahan. Bertemu
dan menjadi sahabat kalian merupakan anugerah yang begitu berhama
dan Tuhan, semoga persahabatan kita sampal selamanya. Terima kasih
juga kepada pasangan suami isti MNursalam H. dan Rahmawati G.

Meronda untuk saran-saran yang sangat membantu,




Kepada kawan-kawanku : Juls dan Lina bakitku yang sangat
membantu bila diperlukan mendadak, Lukman yang setia membantu
mengukur absorban sampelku, Cikka, Jeane, MelliKak Sita, Dwi WB,
Poo, Eka Riani, Eka Gusnawati, Indah, Alwa, Fandi, Dina, Indra, Dessy,
dan Serly. Terima kasih telah menjadikanku sahabat dad "Teman-teman
Akrab".

Terima kasih buat saudara-saudara PA-ku kKak Ani dan kak Nova,
Resky, Ocha, Atti, dan Eda. Begitu pula kepada Sahabat-sahabat di
PMKO FILADELFIA FAK. MIPA-FARMASI terutama buat K'Elson, Andre,
Leksi, Felix, Alnes, Yosep, Febby, Dita, Youndr, Tessa, Yenti dkk, dan
semuanya yang fidak penulis sebutkan. Terima kasih buat doa dan
dukungan semangat, Terima kasih kepada seluruh teman-teman angkatan
2005 terutama Mima S.5i., Hasanah, 5.Si., Racha, dkk serta semua yang
tidak dapat kusebutkan, terima kasih atas kebersamaannya.

Penulis menyadar bahwa penyusunan' skripsi ini masih jauh dar
kesempurmnaan. Oleh karena itu, tanggapan, saran, maupun kritik sangat
diharapkan dalam penyempumaan skripsi ini. Semoga karya kecil ini
dapat bermanfaat. Amin,

Makassar, 2010

Panulis

Xi



— o e I

DAFTAR ISl

FUAL ARRADE SO oo i s iannn s
LEMBAR PERSETUJUAN......... i ciimcsmnnaspneiinsinnss
LEMBAR PENGESAHAN...........coconnrimimmnamsinsnisassssssiurnssrissnise

LAFTAR LANPIRAN: ... coiniimasiiia ma i v i
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA............... e T
I1.1 Uraian lkan Lele (Claras batrachus)..........ccoceeev....
I.1.1 Klasifikasi lkan Lele............ccocoeeeees
I.1.2 Nama Daerah..........cccove e e e ceamseas
I1.1.3 Morfologi dan Anatomi lkan Lele.........ccoeeee .
I.1.4 Budidaya kan Lelg.............c..coiiniimiisininincnssnsncnsnnas

B2 AIBUMIN..iisoarmsssnsmmsisernsas e s

11.2.2 Struktur, Sifat, dan Fungsi Albumin........................

il

halaman

iii

vii

il

=



.3 Spektrofotometar . .......c..ceoeeeee e e e e e ss e meeen
BAB lll PELAKSANAAN PENELITIAN.........ccocomreeisieiemciciceceanan
II.1 Alat dan Bahan yang Digunakan....................
lL.2 Penyiapan Bahan Penelitian............ccceenmunnmssincinns
iH.2.1 Pembuatan Indikator Metil Merah...............ccce.....
I.2.2 Pembuatan Buffer Sitrat (pH 4,2)........ccocoviiiiiiinnnns
Ii.2.3 Pembuatan Larutan Asam Borat 2%............cccccceeuue..e.
ll.2.4 Pembuatan Larutan Asam Klorida 0,1600 N..............
1.2.5 Pembuatan Larutan Natrium Hidrosida 40%..............
Ii.2.6 Pembuatan Pereaksi Ninhidrin 0,1 %........cccooovvnnn
L3 Penyiapan Sampel Penelitian.............ccocooeieeinenciinn,
IE.3.1 Pengambilan Sampel..............ccovieieee, AR R
l.3.2 Pembuatan Ekstrak Sampel Untuk Analisis Albumin.....
I1.3.3 Pembuatan Sampel Untuk Analisis Protein Total.......
.4 Metode Analigis.. ... sos i i iy
li.4.1 Analisis Kualitatif. ..o
lH1.4.1.1 Analisis Kualitatif Protein...............ccoooieiiiininnns
lE.4.1.2 Analisis Kualitatif AIBUmMin........o.eee e
l11.4.2 Analisis Kuantitatif.................ooooomiiciairs
lll.5 Pengumpulan dan Analisis Data............c..ccooeevveeennenn.

L6 PembamBEN .....ooviiiiiiiini i it irsisissier sisass resssameassanes
HLT KeSImpUlaN........c.cccorseormmnmmmmmnasusssnss

Kii

14
14
14
14
15

15

17
17
18
18
21
21
21




NG Monll Penelfian.. oo na s s e el
V.2 Pombaheean... ... i ivisiniiisimsiinssinsaismaniiessin i
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN......ccovmmismmmimsimiis i imnas

-----------------------------------------------------------------------------------

Xiv

22

22

27

27
28

32




DAFTAR LAMPIRAN

Lamnpiran halaman
Y. BREmMARER . ... coceescir e e arm s eia s s b AR st ars O]
2. Hasil pengukuran albumin pada spektrofotometer................ 32
3. Perhitungan kadar albumin ikan lele (Clarias batrachus)......... 33
4. Perhitungan kadar protein pada ikan lele .

CIBTIAE DOIRCIIIED, i vivvosis v i i S vs s s i 40
5. Foto sampel ikan lele (Clarias batrachus)............ccccieieeneen. 43
6. Profil KLT larutan albumin standart dan larutan sampel... ........ 44
7. Grafik penentuan panjang gelombang maksimum.................. 45
B. Grafik absorban kurva baku larutan standart albumin.............. 46
8. Grafikx absorban larutan sampel ikan lele (Clarfas bafrachus)... 47

10. Kunci |dentifikasi ikan lele (Clarias batrachus).............c.ccoo.. 48

XV




==

DAFTAR TABEL

Tabel

Eo I

Hasil analisis kualitatif dengan reaksi warma.....................
Hasil uji kualitatif dengan metode kromatografi lapis tipis....

Hasil analisis Kuantitatif. .. ... ... oo iisiisarecre e san swsvan mener

Hasil pengukuran larutan standar albumin secara

3pekh‘ufntr_:metrl pad:a panjang geiumbang maksimum

627 nm..

Hasil pengukuran larutan kadar albumin pada ikan lele
(Clarias batrachus)secara spekirofotometri pada panjang

gelombang Maksimum B27 NM... .ccoiver e risarsnssansnsarnaes s

Hasil volume titran dan kadar pml:ein total dengan

menggunakan mefode Kjeldahl...

xvi

halaman



BAB |
PENDAHULUAN

Protein merupakan suatu zat makanan yang amat penting bagi
tubuh, karena zat ini disamping berfungsi sebagai bahan bakar dalam
tubuh juga berfungsi sebagai zat pembangun dan pengatur. Sebagai zat
pembangun, protein merupakan bahan pembentuk jaringan-jaringan baru
yang selalu terjadi dalam tubuh. Pada masa pertumbuhan diperlukan
asam-asam amino esensial [engkap dan dalam perbandingan yang sesuai
untuk mencapai keseimbangan nifrogen, contohnya adalah ovaibumin dan
kasein, protein daging, ikan dan unggas (1, 2). |r

Albumin merupakan protein yang bjerp-aran untuk mempertahankan
volume darah dengan menjaga tekanan osmotik koloid, pH dan
keseimbangan elekirolit, serta transport ion-ion logam, asam iemak,
steroid, hermon, dan obat-obatan. (3)

Kasus malnutrisi banyak ditermukan pada pasien rawat inap di
bangsal anak, bedah, luka bakar dan penyakit dalam. Sejumlah penelitian
menyimpulkan bahwa kadar albumin dapat dijadikan prediktor lama rawat
inap pasien selama di rumah sakit. Maka peran albumin untuk tujuan klinis
semakin penting terutama untuk mencegah kekurangan protein penderita
rawat inap dan proses penyembuhan pada luka bakar atau pasien yang
baru dioperasi.(4)

Di Universitas Hasanudin telah dilakukan penelitian tentang serbuk

albumin ikan gabus. Sediaan berupa kapsul yang berisi serbuk albumin



jkan gabus diberikan pada pasien berkadar albumin rendah
(hipoalbuminemia) di RS Wahidin Sudiro Husodo, Makassar, Sulawesi
Selatan. Setelah beberapa kali dikonsumsi, kadar albumin si pasien
meningkat sehingga kesehatannya pun membaik lebih cepal (3)

Di pasaran telah tersedia preparat albumin dalam ampul dengan
merek dan harga yang bervariasi. Banyak sekali pasien yang menderita
rendah albumin dan tidak sanggup membeli karena harganya yang sangat
mahal. Jika ditinjau darf pendapatan rata-rata masyarakat maka biaya
tersebut sulit dijangkau terutama bagi masyarakat yang berpenghasilan
rendah, sehingga perlu dicari alternatif sumber protein albumin dengan
harga relatif murah.(5)

Ikan merupakan sumber protein termasuk albumin, lemak, vitamin,
dan mineral yang sangat baik dan prospekiif. Keunggulan utama protein
ikan dibandingkan dengan produk lainnya adalah kelengkapan komposisi
asam amino dan kemudahannya untuk dicema.(B)

lkan Lele {Clarias bafrachus) mengandung protein cukup tinggi
sehingga termasuk salah satu komoditas perikanan air tawar yang sejak
beberapa tahun terakhir ini berkembang pesat. (7).

Berdasarkan uraian tersebut di atas telah dilakukan penelitian

untuk mengetahui kandungan protein dan albumin ikan lele (Claras
bafrachus), dengan tujuan untuk menentukan persentase kadar protein

dan albumin yang terdapat pada ikan lele {Clarias batrachus).



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
Il.1 Uraian Ikan Lele

I1.1.1 Klasifikasi lkan Lele (8, 9, 10)

Kerajaan . Animalia

Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata

Kelas : Pisces

Subkelas : Teleostei
Bangsa 1 Ostariophysi
Subbangsa 1 Silurcidea

Suku : Clariidae

Marga . Clarias

Jenis : Clarias batrachus

I1.1.2 Nama Daerah (11, 12]
Sumatera  : Ikan kalang, ikan maut
Kalimantan :Ikan keling, ikan pintet
Makassar :ikan lele, ikan cepi
_ Jawa » Ikan Lindi, ikan lele
I1.11.2 Morfologi dan anatomi lkan Lele (Clarias batrachus) (8, 9, 13)
Suku besar ikan berkumis yang terdapat di perairan tawar Afrika,

Eyﬁa. India dan Asia Tenggara. Lele tidak ditemukan di air payau atau air
asin, kecuali ikan lele laut yang tergolong kedalam marga dan suku yang
berbeda. Bentuk badannya menyerupai belut dengan badan silindris,
kepalanya datar dan keras, mulutnya lebar dengan empat pasang sungut

panjang di sekelilingnya, serta memiliki sebuah sifip punggung yang




panjang tetapi tidak berduri. Mempunyai organ nafas tambahan yang
tumbuh pada insang kedua dan keempat, sehingga memungkinkan
mereka hidup di perairan yang miskin oksigen atau bahkan hidup di luar
air. Menurut suatu peneliian yang dilakukan mereka meninggalkan
perairan untuk mencari makan dan berjalan menggunakan sirip dada dan
sirip perut.

Cirl spesifik Clanas bafrachus ialah sirip ekor, sirip punggung dan
sirp dubur tidak bersatu; kepala relatif besar, jan-jari sirip punggung dan
sirip dubur relatif sedikit; batas depan ubun-ubun membentuk garis melalui
bagian tengah mata atau bagian depan mata; jarak antara éiﬁp punggung
dan kepala 4,5 — 5,5 kali lebih pendek dari jarak antara moncong dan
tonjolan keras di kepala. Terdapat dua buah kumis sebagai alat
penciuman dan alat peraba ketika bergerak dan mencari makan, yang
letaknya berdekatan dengan sungut hidung. Wama tubuhnya cokelat

gelap dan cokelat terang, bahkan ada yang hitam.
Organ-organ ikan lele (Clarias batrachus) ialah jantung,

empedu, labirin, gonad, hati, lambung, dan anus. Pemijahan ikan lele
(Clarias bafrachus) umumnya terjadi pada musim penghujan. Jika gonad
telah matang, ikan jantan dan betina berpasangan dalam memijah,
Pasangan ikan ini lalu membuat sarang di bawah permukaan air, dimana
nantinya telur-telur ikan diletakkan di dasar lubang sarang tersebut. Saat
permijahannya, induk betina melepaskan telur bersamaan waktunya

dengan jantan melepaskan spermanya di dalam air. Pembuahan terjadi di




panjang tetapi tidak berduri. Mempunyai organ nafas tambahan yang
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letaknya berdekatan dengan sungut hidung. Warna tubuhnya cokelat
gelap dan cokelat terang, bahkan ada yang hitam.

Organ-organ ikan lele (Clarias bafrachus) ialah jantung,
empedu, labirin, gonad, hati, lambung, dan anus. Pemijahan ikan lele
(Clarias bafrachus) umumnya terjadi pada musim penghujan. Jika gonad
telah matang, ikan jantan dan betina berpasangan dalam memijah,
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dengan jantan melepaskan spermanya di dalam air. Pembuahan terjadi di




dalam air. Telur yang telah dibuahi dijaga oleh induk betina (7 = 10 hari),
sampal telur menetas hingga anak-anak lele cukup kuat berenang. lkan
lele (Claras balrachus), yang dipelihara di kolam dapat memijah
sepanjang tahun asalkan diberi makanan yang sesuai dan cukup serfa
kondisi air optimum.
Il.1.4 Budidaya lkan Lele {Clarias batrachus) (9, 11, 12)
Pembudidayaan ikan lele terbilang sangat mudah dan murah jika
melihat syarat hidupnya. Persyaralan pemeliharaan di kolam dan
keramba:
A . Syarat hidup di kolam
1. Tanah yang baik untuk kolam pemeliharaan adalah jenis tanah
liatlempung, berlumpur, subur, dan tidak berporos.
2. Lahan yang dapat digunakan untuk budidaya lele ialah sawah,
kolam pekarangan, kolam kebun, dan comberan.
3. lkan lele hidup dengan baik di daerah dataran rendah sampal
daerah yang tingginya maksimal 700 m dpl
4. Ketinggian tanah dari permukaan sumber air dan kolam adalah 5-
10%.
5. Lokasi untuk pembuatan kolam harus berhubungan langsung atau
dekat dengan sumber air dan tidak dekat dengan jalan raya.
6. Lokasi kolam hendaknya di tempat yang teduh tetapi tidak berada di

bawah pehon yang daunnya mudah rontok,




7. Pertumbuhan optimal pada suhu 20°C atau antara 25-2B°C. Anak
lele tumbuh baik pada kisaran suhu antara 26-30°C dan suhu ideal
untuk pemijahan 24-28°C.

8. Lele dapat hidup dalam perairan agak tenang dan kedalamannya
cukup, sekalipun kondisi aimya jelek, keruh, kotor dan miskin
oksigen.

8. Perairan tidak boleh tercemar cleh bahan kimia, limbah industri,
merkuri, atau mengandung kadar minyak atau bahan yang dapat
memaltikan ikan.

10. Perairan ideal untuk adalah yang banyak mengandung nutrien dan
bahan makanan alami, dan bukan perairan yang rawan banjir,

11.Permukaan perairan tidak boleh tertutup rapat cleh sampa!
daun-daunan hidup, seperti enceng gondok.

B. Syarat hidup di keramba

1. Sungai atau saluran irigasi yang fidak curam, mudah o

dikontrol.

2. Dekat dengan rumah pemeliharanya.

3. Lebar sungai atau saluran irigasi antara 3-5 meter.

4. Sungai atau saluran irigasi tidak berbatu-batu, se!

mudah dipasang.

5. Kedalaman air antara 30-60 cm
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1.2 Albumin
I1.2.1 Uraian Umum (3, 14 )

Darah adalah suspensi dari partikel dalam larutan koloid cair yang
yang terdiri atas unsur-unsur padat, yaitu eritrosit, leukosit serta trombosit
mengandung eleklrolit. komponen cair darah yang disebut plasma terdiri
dari 81% sampai 92% alr yang berperan sebagai medium transport, dan
7% sampal 9% terdiri dari zat padat. Zat-zat padat itu adalah protein,
unsur ancrganik, unsur crganik, dan berbagai enzim.

Konsentrasi total protein dalam plasma manusia dalam keadaan
sehat kurang lebih 7.0 — 7,5 g/dL dan membentuk bagian utama unsur
padat di:ilam plasma. Protein plasma sebenarnya bukan saja mencakup
protein sederhana tetapi juga protein terkonjugasi seperti glikoprotein.
Protein plasma atau serum disintesis .ﬂfEh berbagai organ yang berbeda,
namun ¢rgan yang berperan utama ialah hati.

Albumin adalah protein utama dalam plasma manusia (kurang lebih
3,4 — 4,7 g/dL) dan menyusun sekitar 55% - 60% dari total protein plasma.
Hati menghasilkan sekitar 12 gram albumin per hari yang merupakan
sekitar 25% dari total sintetis protein hepatik dan separuh dar seluruh
protein yang disekresikan organ tersebut.

11.2.2 Struktur, sifat dan Fungsi Albumin (14, 15, 16,17,18)
Albumin manusia yang matur terdii atas satu rantai polipeptida

(monemer) yang tersusun dari 585 asam amino dan mengandung 17
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ikatan disulfida. Albumin memiliki bentuk elips dengan massa molekul
sekitar 6,5 kDa.

Albumin, berperan penting dalam mempertahankan cairan darah
supaya tetap berada di dalam ruang intravaskular. Fungsi ini disebut
sebagai fungsi osmotik, karena bekera dengan cara mempertahankan
tekanan osmotik cairan infravascular lebih tinggi daripada cairan di luar
ruang tersebut. Molekul albumin sangat mudah berinteraksi dengan air.
Selain itu, jumiah molekulnya cukup banyak di dalam cairan darah bila
dibandingkan dengan molekul protein yang lain. Molekul albumin terlalu
besar untuk dapat menembus ruang di sela-sela sel dinding pembuluh
darah, sehingga molekul albumin tetap berada di dalam pembuluh
tersebut semua faktor inilah yang menyebabkan albumin mempunyai sifat
osmotik.

Selain itu, albumin darah juga mempunyai beberapa fungsi lain
yang tidak kurang pentingnya. Albumin serum dapat sebagai cadangan
asam amino bagi tubuh. Bila terjadi kekurangan protein dalam makanan
untuk jangka wakiu yang cukup lama, maka albumin akan dipecah
menjadi asam-asam amino uniuk dipakai oleh selsel tubuh untuk
mensintesis berbagal protein yang sangat diperlukan untuk hidup.
Akibatnya terjadilah hipoalbuminemia, dengan segala konsekuensinya bila
dibiarkan.

Hipoalbuminemia adalah keadaan dimana kadar albumin plasma

lebih rendah dari normal Penyebab hipoalbuminemia fidak hanya
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gangguan sintesis, namun juga proses degradasi yang berlebihan,

keluarnya albumin dar wvaskuler dan asupan protein yang rendah.

Keadaan klinis yang disertai hipoalbuminemia adalah :

1. Kadar albumin plasma < 2 g/dl sering dijumpal pada sindroma
nefrotik, gastroenteropati dan sepsis

2. Kadar 2 = 2,3 g/dl sering didapatkan pada penderita sirosis hati,
glumerulonefritis, reaksi fase akut dan malnutrisi

Fungsi lain dari albumin ialah transport tidak khas. Dimana albumin
mengikat berbagai senyawa seperti asam lemak, hormone steroid, obat-
obatan, zat warna, logam berat seperii Pb dan Hag, bilirubin dan senyawa
lainnya, Ikatan antara albumin dan senyawa-senyawa ini tidak spesifik.

Akan tetapi, kemampuan ini mempunyai arti yang penting juga.

Fungsi penting albumin lainnya, ialah :

1. Albumin adalah komponen penting dari plasma aktivitas antioksidan.

2. Albumin sebagai penyangga, terutama dalam kondisi nonfisiclogi.

3. |katan albumin pada gabungan membran endothel dan glikoprotein
meningkatkan permeabilitas kapiler pada protein-protein kecil yang
penting untuk metabolisme di ruang ekstravaskuler.

4. Albumin menghambat produksi leukotrien dan akfin, sehingga
mengurangi respon inflamasi platelet dan neutrofil.

Kadar albumin yang rendah merupakan pertanda yang tidak
spesifik dari penyakit. Rendahnya kadar albumin serum menunjukkan

suatu kemunduran dan peningkatannya menunjukkan perbalkan. Kadar
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yang rendah dari albumin terlihat dengan kurangnya pengeluaran. Kadar
albumin akan menurun bila menjadi sakit, dan kembali normal pada saat
pasien membaik kondisinya.

1.3 Spektrofotometer {19, 20,21,22)

Spektrofotometer adalah alat yang terdiri dar speklrometer dan
fotometer. Spektrofotometer menghasilkan sinar dar spekirum dengan
panjang gelombang tertentu dan fotometer adalah alat pengukur intensitas
cahaya yang ditransmisikan atau diabsorpsi. Jadi spektrofotometer yang
digunakan untuk mengukur energi secara relatif jika energi tersebut
ditransmisikan, direfleksikan atau diemisikan sebagai fungsi dari panjang
gelombang. Kelebihan spektrofotometer dibandingkan fotometer adalah
panjang gelombang dari sinar putih dapat lebih terseleksi dan ini diperoleh
dengan alat pengurai seperti prisma, grating, ataupun celah optis. Pada
fotometer filter, sinar dengan panjang gelombang yang dinginkan
diperoleh dengan berbagal wama yang mempunyai spesifikasi
melewatkan trayek panjang gelombang tertentu. Pada fotometer filter,
tidak mungkin diperoleh panjang gelombang vyang benar-benar
monokromatis, melainkan suatu trayek panjang gelombang 3040 nm.
Sedangkan pada spektrofotometer, panjang gelombang yang benar-benar
terseleksi dapat diperoleh dengan bantuan alat pengurai cahaya seperti
prisma. Suatu spektrofotometer tersusun dari sumber spectrum tampak

yang kontinyu, monokromator, sel pengabsorbsi untuk larutan sampel atau




e e B e R S s

N i

e e T L L I W L T ey, s m——

T .

Ny .:.L u-_'ri
R e o {
Ll L] ' -
2o zh 11
b 3 k]
- =

blanko dan suatu alat untuk mengukur perbedaan ahs-urbﬁi antara sampel

dengan blanke maupun pembanding.

Pengukuran serapan pada analisis kuantitatif dengan metode
spekirofotometer baik zat tunggal atau zat cair pada prinsipnya harus
dilakukan pada panjang gelombang maksimum.

Alasan dilakukan pengukuran serapan pada panjang gelombang
maksimal adalah :

1. Perubahan serapan untuk seliap satuan konsentrasi adalah paling
besar pada panjang gelombang maksimal dan diperoleh kepekaan
analisis yang maksimal.

2, Disekitar panjang gelombang maksimal bentuk kurva serapannya
agatar.

3. Pengukuran ulang serapan panjang gelombang maksimal akan
memberikan kesalahan yang kecil.

Setiap bagian peralatan optik dan spektrofotometer memegeng
fungsi dan peranan tersendiri yang saling terkait fungsi dan peranannya.
Sefiap fungsi dan peranan dituntut ketelitian dan ketepatannya yang
oplimal, sehingga diperoleh hasil pengukuran yang finggi tingkat
ketepatannya.

Komponen-komponen pokok dar spektrofotometer meliputi :

1. Sumber radiasi

Beberapa macam sumber radiasi yang dipakai pada

spekirofotometer adalah lampu deuterium, lampu tungsten dan lampu
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merkuri. Lampu deuterium dapat dipakai pada daerah panjang
gelombang 180-370 nm (daerah ultraviolet dekat). Karena pada
rentangan gelombang tersebut lampu deuterium  memberikan
gamnbaran energi radiasi yang lurus. Umur lampu deuterium (Dz) 5000
jam pemakaian.

Lampu tungsten merupakan campuran dari filamen tungstein dan
gas iodin (halogen), oleh sebab itu disebut sebagai lampu "tungsten
iodin®. Lampu ini dipakai pada daerah pengukuran sinar tampak
dengan rentangan panjang gelombang 380-800 nm. Karena pada
daerah tersebut lampu tungstein-iodin 1000 jam pemakaian.

Lampu merkuri adalah suatu lampu mengandung uap merkuri
tekanan rendah dan biasanya lampu merkur ini dipakai untuk
mengecek/kalibrasi panjang gelombang pada daerah spektrofotometer
pada daerah UV khususnya disekitar panjang gelombang 365 nm
sekaligus mengecek resolusi dari monokromator.

. Monokromator

Meonokromator berfungsi untuk mendapatkan radiasi monokromator
dari sumber radiasi yang memancarkan radiasi polikromatis.
Monokromator pada spektrofotometer biasanya terdin dan susunan :

celah masuk-filter-prisma-kisi-celah keluar.
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3. Sampel Kompartemen
Sampel kompartemen atau kuvet merupakan wadah sampel yang
dianalisis. Ditinjau dari pemakaian, kuvet ada 2 macam yaitu kuvet
yang permanen yang terbuat dari bahan gelas atau leburan silica dan
kuvet disposable untuk satu kali pemakaian yang terbuat dar teflon
atau plastik.
4. Detektor
Detektor merupakan salah satu bagian dari spekirofotometer yang
penting, cleh sebab itu kualitas detektor akan menentukan kualitas
dari spekirofotometer. Fungsi detektor dalam spektrofotometer adalah
merubah sinyal radiasi yang diterima menjadi sinyal elektronik.
Beberapa pustaka memberikan persyaratan tentang kualtas dan
fungsi detektor di dalam spektrofotometer antara lain :

a. Detektor harus mempunyai kepekaan yang tinggi terhadap radiasi
yang diterima, tetapi harus memberikan “noise” yang sangat
minirmum.

b. Detektor harus mempunyai kemampuan untuk memberikan respon
terhadap radiasi pada daerah panjang gelombang yang lebar (UV-
Vis)

c. Detektor harus memberikan jaminan terhadap radiasi dalam waktu

yang serempak.
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PELAKSANAAN PENELITIAN

1ll.1 Alat dan Bahan yang Digunakan

Alat-alat yang digunakan adalah alat-alat gelas, bejana
kromatografi, buret, cawan porselen, evaporator vakum (CV Royal
Medica®), kuvet, heating mantel, labu tentukur {fwaki Pyrex®), lempeng
KLT RPys (Merck®), mikropipet (Socorex®), neraca analitik
(Sartorius®),oven (Memmerf®), sentrifuge (CV Royal Medica®),
spektrofotometer UV-VIS (Agilen(®), seperangkat alat Kjeldahl, stopwatch,
tabung reaksi, termometer, timbangan kasar (O'hauss HS5-120E).

Bahan-bahan yang digunakan adalah air suling, asam nitrat, asam
gulfat, asam borat, buffer sitrat (pH 4,2), etanol 85%, ikan lele (Clarias
bafrachus), indikator fenoclftalein, larutan albumin standart (Human®, 4
g/d), natrium karbonaf, natrium hidroksida, ninhidrin, reagen
bromocresol-green, dan tembaga sulfat .
11l.2 Penyiapan Bahan Penelitian (23)
1I1.2.1 Pembuatan Indikator Metil Merah

Metil merah sebanyak 10 mg dilarutkan dengan 30 ml etanol 85%
dalam labu tentukur 50 ml, kemudian tambahkan air suling hingga tanda
batas labu.

14
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I11.2.2 Pembuatan Buffer Sitrat (pH 4,2)

Larutan A (larutan asam sitrat 0,2 M) : sebanyak 21,014 g asam
sitrat dilarutkan  dengan air suling dalam labu tentukur 500 mi, kemudian
homogenkan,

Larutan B (larutan Na-Sitrat 0,2 M): sebanyak 29,412 g MNa-sitrat
dilarutkan dengan air suling dalam labu tentukur 500 ml, kemudian
homogenkan.

Larutan A sebanyak 61 ml dicampurkan dengan 383 mi larutan B,
kemudian homogenkan.

111.2.3 Pembuatan Larutan Asam Borat 2%

Asam borat sebanyak 2 gram dilarutkan dalam 100 mi air suling
I1.2.4 Pembuatan Larutan Asam Klorida 0,1600 N

Eebaﬁyah 1 ml HCI pekat (p.a; 12 M; 37%) dilarutkan dengan 100
mil air suling.

Pembakuan :

Matrium karbonat ditimbang seksama sebanyak 100 mg yang tefah
dikeringkan pada suhu 110°C selama 1 jam, kemudian dilarutkan dengan
air suling sebanyak 50 ml dalam labu Erlenmeyer 250 mil. Indikator metil
merah ditambahkan sebanyak 2 tetes ke dalam larutan natrium karbonat,
kemudian dititrasi dengan larutan HCI hingga berwarna merah muda.
Volume larutan HGI yang digunakan dicatat kemudian dihitung nnrmalifas,

Hasil perhitungan normalitas HCI yang diperoleh adalah 0,1600 N.
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I11.2.5 Pembuatan Larutan Natrium Hidroksida 40%

Matrium Hidroksida sebanyak 40 gram dilarutkan dengan air suling
bebas CO; hingga 100 mi.
lil.2.6 Pembuatan Pereaksi Ninhidrin 0,1%

Sebanyak 50 mg ninhidrin dilarutkan dalam etanol 95% hingga 50
ml.,
L3 Penyiapan Sampel Penelitian
ll.3.1 Pengambilan sampel

Sampel yang digunakan adalah ikan lele (Claras batrachus) yang
diambil dari pasar Daya, kota Makassar.
1i.3.2 Pembuatan ekstrak sampel Untuk Analisis Albumin

Sampel yang masih segar dibersihkan kemudian dibilas dengan
menggunakan air bersih. Sampel yang digunakan terdiri atas 2 bagian
yaitu sampel daging tanpa kulit dan sampel daging ikan dengan kulit.
Daging sampel yang telah dibersihkan, dipisahkan dari tulangnya
selanjutnya dipotong kecil-kecil, kemudian masing-masing bagian
ditimbang sebanyak 500 g, lalu dimasukkan ke dalam labu alas bulat dan
ditambahkan air suling hingga sepertiga labu. Sampel dipanaskan
dengan menggunakan heating mantel selama 1,5 jam pada suhu 50°C.
Air hasil pemanasan sampel disaring kemudian didinginkan.

Setelah dingin, air hasil pemanasan sampel dipisahkan residu dan
filtratnya dengan cara senfrifugasi pada kecepatan tinggi. Filtrat

dikeringkan dan dibuat dalam bentuk serbuk dengan menggunakan
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evaporator vakum. Serbuk sampel yang diperoleh sebesar 15,37 g untuk
sampel dengan kulit dan 18,74 g untuk sampel tanpa kulit. Sampel serbuk

masing-masing ditimbang sebanyak 500 mg kemudian dilarutkan dengan
air suling dalam labu tentukur 100 mi.

111.3.3 Pembuatan sampel Untuk Analisis Protein Total

Sampel segar ikan lele yang telah dibersihkan, dibagi dalam 2

bagian yaitu sampel daging tanpa kulit dan sampel daging ikan dengan
kulit. Masing-masing bagian sampel dilimbang sebanyak 1,0084 g sampel
daging tanpa kulit dan 1,0617 g sampel daging ikan dengan kulit,
kemudian dikeringkan di dalam oven pada suhu 105°C selama 1 jam.
Hasil pengeringan yaitu simplisia sampel yang diperoleh sebesar 0,1460 g
sampel daging tanpa kulit dan 0,1898 g sampel daging ikan dengan kulit.
.4 Metode Analisis (24, 25, 26)
lll.4.1 Analisis Kualitatif
Ill.4.1.1 Analisis Kualitatif Protein

a. Reaksi xantoprotein

Larutan sampel dalam tabung reaksi ditambahkan asam nitrat
pekat secara hati-hati, Setelah dicampur terjadi endapan putih
dan berwarma kuning bila dipanaskan.

b. Reaksi ninhidrin
Larutan sampel dididihkan dengan pereaksi ninhidrin 0,1%,

larutan akan menjadi berwarna biru.
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c. Reaksi Biuret

Larutan sampel ditambahkan dengan larutan natrium hidroksida

dan tembaga sulfat, maka akan terbentuk warna ungu.

lil4.1.2 Analisis Kualitatif Albumin

a. Reaksi bromkresol hijau

Reagen bromkresal hijau ditambahkan ke dalam larutan sampel,
maka larutan akan menjadi berwama hijau.
b. Uji dengan kromatografi lapis tipis (KLT)

Analisis dilakukan secara kromatografi lapis tipis. Larutan
siandart albumin dan ekstrak sampel vyang telah dilarutkan
dalam air sufing, ditotolkan pada lempeng KLT RPs dengan
jarak 10 mm dari batas bawah dan dikeringkan. Fase gerak KLT

yang digunakan adalah campuran air suling-asam klorida encer

dengan perbandingan 2 : 05, Selanjutnya dilakukan

pengembangan dalam bejana kromatografi . Moda pada lempeng
dapat dilihat setelah lempeng KLT disemprot dengan pereaksi
ninhidrin dan dipanaskan di dalam oven pada subhu 100°C

selama 2 menit. Wama noda yang terbentuk ialah ungu,
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4.2 Analisis Kuantitatif (27)

1. Penentuan Kadar Protein Total

Sampel ikan lele (Clarias batrachus) berupa simplisia
ditimbang, dimana sampel ikan fanpa kulit sebanyak 0,1460 g dan
sampel ikan dengan kulit sebanyak 0,1898 g. Masing-masing
sampel dimasukkan ke dalam labu Kjeldahl, kemudian ditambahkan
1 gram selenium dan 15 ml asam sulfat pekat. Dekstruksi dilakukan
dalam lemari asam dengan pemanasan mula-mula pada suhu
rendah lalu ditingkatkan panasnya sampai larutan berwarna hitam.
Pemanasan dilanjutkan hingga wamna larutan menjadi bening lalu
didinginkan dan ditambahkan dengan air suling hingga 1/3 dari
volume labu. Ke dalam labu ditambahkan indikator fenoiftalein dan
10 ml natrium hidroksida 40% hingga larutan berwarna ungu
lembayung, Labu Kjeldahl segera dipasang pada alat destilasi.
Destilasi dijalankan dengan menampung destilat dalam gelas
Erfenmeyer yang berisi asam borat 2% sebanyak 20 ml. Hasil
destilasi sebanyak 50 ml dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer
lalu dititrasi dengan asam klorida 0,1600 N dengan menggunakan
indikator Bromokresol hijau. Titik akhir titrasi ditandai dengan
perubahan wama larutan dari hijau menjadi ungu.  Blanko

dikerjakan dengan periakuan yang sama.
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2. Penentuan Panjang Gelombang Serapan Maksimum

Larutan pembanding dengan konsentrasi 600 pgiml dibuat
dengan cara dipipet 150 pl larutan albumin standart {40000 ug/m),
dimasukkan ke dalam labu tentukur 10 ml kemudian ditambahkan
pereaksi bromokresol hijau sebanyak 1000 pl lalu dicukupkan
volumenya dengan buffer sitrat hingga tanda batas. Larutan
pembanding didiamkan selama 5 menit, kemudian diukur
serapannya dengan spektrofotometer visible pada panjang

gelombang 400-800 nm. Panjang gelombang maksimal yang

diperoleh adalah 627 nm.
3. Penentuan Kadar Albumin

1. Pembuatan kurva baku

Larutan albumin standart (Human®, 4 g/dl) (40000 bpj)
sebagai larutan stok. Dari larutan stok masing-masing dipipet
250 pl, 200 pl, 150 pi, 100 pl, dan 50 pl ke dalam labu tentukur
10 ml kemudian ditambahkan reagen Bromokresol hijau
sebanyak 1000 pl lalu dicukupkan volumenya dengan buffer
sitrat hingga 10 mi sehingga diperoleh kensentrasi 1000 pgfmil,
800 pg/ml, 600 pgiml, 400 pgiml, dan 200 pg/ml. Campuran
tersebut dikocok dan didiamkan selama 5 menit pada suhu
kamar. Absorbansi diukur dengan spektrofotometer visible pada

panjang gelombang maksimum 627 nm.,
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2. Penentuan Kadar Albumin Sampel

Masing-masing sampel serbuk ditimbang sebanyak 500 mg
kemudian dilarutkan dengan air suling dalam labu tentukur 100
mi sehingga dipercleh konsentrasi 5000 pg/ml sebagai larutan
stok. Larutan stok sampel tanpa kulit dipipet 1 ml dan 2 ml dari
zampel dengan kulit kemudian ditambahkan reagen bromkresol
hijau  sebanyak . 1000 pl. Masing-masing labu tentukur
dicukupkan wvolumenya de;'ngan buffer sitrat hingga 10 mi
sehingga diperoleh konsentrasi 500 pg/ml untuk sampel tanpa
kulit dan 1000 pg/ml untuk sampel dengan kulit. Masing-masing
campuran tersebut dikocok dan didiamkan selama 5 menit pada
suhu kamar. Absorbansi diukur dengan spektrofotometer pada
panjang gelombang maksimum 627 nm. Pengulangan dilakukan’

pada masing-masing sampel sebanyak 3 kali {triplo).

II.§ Pengumpulan dan Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pengukuran menggunakan metode

Kjeldahl dan spektrofotometri dikumpulkan.
lll.Lé Pembahasan

Pembahasan dilakukan berdasarkan hasil analisis dan pengolahan
data.
.7 Kesimpulan

Kesimpulan diambil berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan

pembahasan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1 Hasil Penelitian

Tabel 1. Hasil analisis kualitatif dengan reaksi warna

No. Pereaksi Hasil
1. | Xantoprotein (+) kuning
2. | Ninhidrin {+) biru
3. | Biuret (+) ungu
4. | Bromokresol hijau | {+) hijau

Tabel 2. Hasil uji kualitatif dengan metode kromatografi lapis tipis

(KLT):
Sampel/larutan standar Nilai Rf
Larutan albumin standar 0,46
Daging ikan dengan kulit 0,82
Daging ikan tanpa kulit 0,46
Tabel 3. Hasil analisis kuantitatif
Sampel Kadar protein (%) Hadar[;l]hu tmin
Daging ikan dengan kulit 10,54 1,52
Daging ikan tanpa kulit 11,06 2,58

IV.2 Pembahasan
salah satu manfaat albumin adalah untuk pembentukan jaringan sel

baru, dan masih banyak lagi manfaat albumin yang sangat penting di

dalam tubuh. lkan merupakan salah satu sumber protein yang finggi, oleh

karena itu pada penelitian ini dilakukan analisis kadar protein total dan

albumin yang terdapat dalam ikan lele (Clarias balrachus).

12
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Pengolahan sampel dilakukan dengan cara daging ikan yang masih
segar.dibersihkan kemudian dibilas dengan menggunakan air bersih.
Sampel yang telah dibersihkan, dipisahkan dari tulangnya selanjutnya
dipotong kecil-kecil agar lebih mudah terekstraksi. Sampel dibagi dalam 2
bagian yaitu sampel ikan lele (Clarfas bafrachus) dengan kulit dan sampel
tanpa kulit. Masing-masing bagian ditimbang sebanyak 500 g, kemudian
dimasukkan ke labu alas bulat dan ditambahkan air hingga sepertiga labu
lalu sampel dipanaskan dengan menggunakan heating mantel selama 1
jam pada suhu 50"C karena protein terdenaturasi pada suhu 60°, Air hasil
pemanasan sampel yang diperoleh disaring kemudian didinginkan,
Setelah didinginkan, dipisahkan residu dan filtratnya dengan cara
sentrifugasi kecepatan finggi menggunakan senfrifuge vakum. Filtrat
dikeringkan kemudian dibuat dalam bentuk serbuk dengan menggunakan
evaporator vakum agar lebih mudah dalam preses pelarutan. Hasil yang
diperoleh adalah sebesar 18,7 g untuk sampel daging ikan tanpa kulit dan
untuk sampel dengan kulit sebesar 15,3 g.

Sampel dianalisis secara kualitatif dan kuantitalif. Analisis kualitatif
dilakukan untuk mengetahul adanya protein dan albumin di dalam sampel
dan analisis kuantitatif untuk mengetahui berapa persentase kadar protein
dan albumin sampel.

Pada analisis kualitatif protein pereaksi yang digunakan ialah
pereaksi xantoprotein, ninhidrin, dan Biuret. Pereaksi xantoprotein,yaitu

dengan asam nitrat pekat, tefjadi nitrasi pada inti benzena yang terdapat
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pada molekul protein. Pereaksi ninhidrin merupakan oksidator kuat.
Ninhidrin yang tereduksi akan bereaksi dengan NH; sehingga membentuk
senyawa kompleks berwarna biru. Pereaksi Biuret, ditandali dengan
terbentuknya warna ungu atau biru lembayung yang merupakan hasil
reaksi Cu”® dengan ikatan peptida. Penambahan NaOH dimaksudkan
untuk mencegah pengendapan Cu(OH);. Sedangkan CuSQy sendiri
berfungsi untuk menghasilkan Biuret (24), Pada pereaksi bromokresol
hijau, larutan sampel ditambahkan reagen bromokresol green (pH 4,2)
dalam buffer sitrat menghasilkan reaksi positif yaitu berwarna hijau. Hal ini
disebabkan kemampuan albumin untuk mengikat zat warna bromokresaol
hijau. (25, 26)

Profii albumin dengan metode kromatografi lapis tipis (KLT)
menggunakan lempeng KLT RPyg yang dipakai untuk menguji senyawa-
senyawa amina Kkarena bersifat nonpolar. Lempeng hasil elusi
disemprotkan pereaksi ninhidrin yang merupakan pereaksi spesifik untuk
senyawa asam—asam. amino, Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Rf
larutan standart albumin dan sampel tanpa kulit adalah 0,46, sedangkan
nilai Rf sampel dengan kulit adalah 0,92. Perbedaan nilai Rf inf dapat
disebabkan karena sampel dengan kulit masih banyak mengandung
lemak.

Pada analisis kuanfitatii digunakan metode Kjeldahl untuk
menentukan kadar protein dan metode bromokresol hijau  untuk

menentukan kadar albumin. Bentuk sampel yang digunakan untuk analisis
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kadar albumin ialah filtrat hasil pemanasan sampel yang telah diserbukkan
agar mudah dalam penyimpanannya, sedangkan untuk analisis dengan
metode Kjeldahl digunakan sampel berupa simplisia karena ada beberapa
bagian dari protein yang ftidak larut air. Simplisia diperoleh dengan cara
dikeringkan di dalam oven pada suhu 105°C selama 1 jam.

Penetapan kadar albumin dengan menggunakan metode
spektrofotometri UV-VIS pada panjang gelombang 627 nm berdasarkan
gugus kromofor yaitu gugus amido dari sampel protein ikan lele yang
mampu menyerap sinar ultraviclet yang mengakibatkan terjadinya transisi
yang memiliki energi yang lebih besar dan panjang gelombang yang lebih
pendek dibandingkan panjang gelombang semula. Radiasl yang diserap
oleh cuplikan ditentukan dengan membandingkan intensitas sinar yang
diteruskan dengan intensitas sinar mula-mula jika tidak ada spesies
penyerap lainnya. Speklrum U‘J—Vis terbentuk berdasarkan korelasi
antara absorbansi dan panjang gelombang.

Hasil perhitungan konsentrasi albumin dalam persentase adalah
2,58% pada sampel tanpa kulit dan pada sampel dengan kulit sebesar
1,52%.

Penentuan kadar protein dengan metode Kjeldahl merupakan
metode sederhana untuk penetapan nitregen (N) total pada asam amino,
protein, dan senyawa yang mengandung nitrogen. secara umum pada
metode Kjeldahl ada tiga tahap Kerja yaitu tahap dekstruksi, destilasi, dan

terakhir tahap titrasi. Metode ini pengerjaannya menggunakan simplisia
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ikan lele (Clarfas batrachus). Pada tahap destruksi penambahan asam
sulfat pekat dimaksudkan terjadi penguraian unsur-unsur senyawa,
dimana elemen nitrogen (N) akan berubah menjadi amonium sulfat
((NH4):504). Untuk mempercepat proses destruksi, sebagai katalisator
ditarnbahkan selenium. Pada tahap destilasi, (NH4):304 dari hasil
destruksi dipecah menjadi amonia (NHs) dengan penambahan NaOH 40%
dan ditambahkan indikator fenolftalein hingga larutan berwarna ungu
lembayung. Destilasi dijalankan dengan menampung destilat dalam gelas
Erlenmeyer yang berisi asam borat 2%, dimana asam borat ini berfungsi
untuk menangkap amonia yang dibebaskan. Hasil destilasi lalu dititrasi
dengan asam klorida 01600 N dengan menggunakan indikator
Bromokresol hijaw. Titik akhir titrasi ditandai dengan perubahan wama
larutan dari hijau menjadi ungu. Blanko dikerjakan dengan perlakuan
yang sama.

Hasil perhitungan kadar protein total pada- ikan lele (Clarias
batrachus) dalam persentase adalah 11,06% pada sampel tanpa kulit dan
10,54% pada sampel dengan kulit,

Dari hasil perhitungan kadar protein dan kadar albumin sampel
diperoleh kadar sampel daging ikan lele dengan Kulit lebih rendah
daripada sampel tanpa kulit Hal ini disebabkan karena pada kulit ikan

mengandung banyak lemak.




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan pada ikan lele (Clarias balfrachus), maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut

a. Hasil analisis kualitatif protein sampel ikan lele {Clarias batrachus)
dengan menggunakan pereaksi xantoprotein, pereaksi biuret, dan
pereaksi ninhidrin positif menunjukkan adanya protein.

b. Hasil analisis kualitatif albumin sampel ditambahkan reagen
bromkresal hijau dalam buffer sitrat positif menunjukkan adanya
albumin, Pada uji KLT diperoleh nilai Rf untuk larutan albumin
standart sebesar 0,46 sama dengan sampel fanpa kulit yaitu 0,48,
sedangkan sampel dengan kulit adalah 0,92.

¢. Hasil analisis kuantitatif sampel ikan lele (Clarias batrachus) dengan
menggunakan metode Kjeldahl untuk penentuan protein total
diperoleh persentase kadar sampel tanpa kulit sebesar 11,06% dan
sampel dengan kulit sebesar 10,54%. Penentuan persentase kadar
albumin menggunakan spektrofotometer diperoleh 2,58% untuk
sampel tanpa kulit dan 1,52% pada sampel dengan kulit.

27
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V.2 Saran
Sebaiknya dilakukan penelitian analisis kadar albumin
dengan cara memisahkan lemak masing-masing dari sampel agar kadar

yang dapat diperoleh lebih maksimal,
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LAMPIRAN i
Hasil pengukuran albumin pada spektrofotometer

Tabel 4. Hasll Pengukuran Larutan Standar Albumin Secara
Spektrofotometri pada Panjang Gelombang Maksimum 627

nm

NO. | Konsentrasi (pg/ml) Serapan
1. 200 0,2457
2. 400 0,3018
3. 600 0,3471
4. 800 0,3989
5. 1000 0,4194

Tabel 5. Hasil Pengukuran Kadar Albumin pada lkan Lele (Clarias
batrachus) Secara Spektrofotometri pada Panjang
Gelombang Maksimum 627 nm (triplo)

Sampel | Pengulangan Konsentrasi Serapan
( Hg/ml )

1 1000 0,32157

Kulit 2 1000 0,30963
3 1000 0,32430

Tanpa 1 500 0,29167
Kusit 2 500 0,27785
3 500 0,28489
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LAMPIRAN Il

Perhitungan Kadar Albumin Ikan Lele (Clarias batrachus)

Dari data hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi linier untuk

albumin sebagai berikut :
Persamaan regresi ;
Y=a+bX
Y =0,20923 + 0,00022 X dengan nilai r = 0,98086
Dimana : ¥ = Serapan
% = Konsentrasi {bpj)
a = Intersep
b = Slop

r = koefisian korelasi
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1. Perhitungan persentase kadar albumin pada sampel ikan lele

(Clarias batrachus) dengan kulit.

Bobot sampel segar= 500 g

Bobot sampel setelah dibuat dalam bentuk serbuk = 1537 g
Bobaot sampel yang ditimbang (serbuk) = 500 mg

Faktor pengenceran = 500 kali

a. Sampel dengan serapan (Y) = 0,32157
¥ =0,20023 + 0,00022 X
Sehingga :

0,32157 - 0,20923
=

0,00022
X = 510, 636 pg/ml

Kadar albumin dalam 500 g sampel (%):

510, 636 pg fml x 500 1537 g
= 4 x 100%
500 mg 500 g
255 318 mgiml

n

¥ 0,0307 x 100%
500 mg/mil

= 1,5677 %
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¢. Sampel dengan serapan (Y) = 0,32430

Y = 0,20923 + 0,00022 X

Sehingga ;

0,32430 - 0,20923

0,00022
X = 523,045 pg/ml

K.adar albumin dalam 500 g sampel (%):

523,045 pg fml x 500 1537 g
= M- ¥ 100%
500 mg 500¢g
261,522 mg
= x 00,0307 x 100%
500 mg
= 1,68057 %

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh persentase rata-rata kadar

albumin untuk sampel ikan lele (Clarias bafrachus) dengan kulit, yaitu :

(1,5677 + 1,4010 + 1,6057) %

Persentase rata-rata (%) = 3

= 1,52 %




2 e R e

2. Perhitungan persentase kadar albumin pada sampel ikan lele

(Clarias batrachus) tanpa kulit,

Bobot sampel segar= 500 g

Bobot sampel setelah dibuat dalam bentuk serbuk = 18,74 g
Bobot sampel yang ditimbang (serbuk) = 500 mg

Faktor pengenceran = 1000 kali
a. Sampel dengan serapan (Y) = 0,29167
Y = 0,20923 + 0,00022 X

Sehingga :

0,29167 - 0,20023

0,00022

X = 374,727 pg/mi

Kadar albumin dalam 500 g sampel (%)

374,727 pg /mi x 1000 18,74 g
= W= X 100%
500 mg 500 g
374,727 mg
= x 0,0375 x 100%
500 mg

=2.8105 %
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b. Sampel dengan serapan (Y) = 0,27795

Y =0,20923 + 0,00022 X

Sehingga :

0,27795 - 0,20823

0, 00022

X =312 3583 pg/mi

Kadar albumin dalam 500 mg sampel (%):

312,363 g /ml x 1000 1874 g
= X
500 mg 500g
312,363 mg

= x 0,0375 x 100%
500 mg

= 2,3427 %

¥ 100%

EL




c. Sampel dengan serapan (Y)=0,28489

Y =0,20923 + 0,00022 X

Sehingga ;

0.28489 - 0,20923

0,00022
A = 343,909 pgiml
Kadar albumin dalam 500 g sampel (%)

343,908 pg /ml x 1000 18,74 g

= X % 100%
500 mg S00g
343,909 mg
= ¥ 0,0375 x 100%
500 mg
= 25793 %

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh persentase rata-rata kadar

albumin untuk sampel ikan lele (Clarias batrachus) tanpa kulit, yaitu :

(2,8105 + 2,3427 + 2,5793) %

persentase rata-rata (%) = .

= 258%




LAMPIRAN IV

Hasil perhitungan Kadar Protein pada ikan lele (Clarias batrachus),

Tabel 6. Hasil volume titran dan kadar

protein total dengan menggunakan

metode Kjeldahl.
Volume
N Bobot | 5P | \oime | twan | Keder
o Bl - S PPRrecs @ | MPYR | yianm) | blanke | PO
(9) () (%)
Daging ikan
1. :
dengan kulit e f1898 8,19 - 10,64
Daging ikan - A
2. tanpa kulit 1,0084 0,1450 8,16 11,06

Perhitungan Protein Total menggunakan persamaan :

Kadar Protein (%) =

V HClsampat = V HClbiarig

Berat simplisia (mg)

Keterangan : fk = faktor konversi (8,25)

X N HCI x 14,008 x 100%|x fk

1. Kadar Protein Total Sampel ikan lele (Clarlas batrachus) dengan

kulit :
r--
. (8,19-0,2)
Kadar Protein (%)=
1858 mg
o
189,8 mg
=| 98,4351 % x
1061,7 mg
= 10.54 %

x 0,1600 x 14,008 x 100%

x 6,25

6,25
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2. Kadar Protein Total Sampel ikan lele (Clarias batrachus) tanpa

kulit =
rrfﬂiﬁ 0
_ 16-02)
Kadar Protein (%) = % 0,1600 x 14,008 x 100% | x 6,25
146,0 mg
146,0 mg
=N122196% x —— [x 6,25
1008.4 mg

ey

= 11,06 %




Lampiran V

Gambar 1. Ikan lele {Clorias botrachus)




Lampiran VI

bt

Gambar 2. Foto profil Kromatografi Lapis Tipis larutan albumin standart
dan larutan sampel Clarias batrachus (Fase diam RP,, fasa
gerak air : HCl encer (2:0,5), visualisasi dengan pereaksi
semmprot ninhidrin.

Keterangan : 1 = noda larutan sampel Clanas batrachus (tanpa
kulit)
2 = noda larutan albumin standart
3 = noda larutan sampel Clanas bairachus (dengan
hewlit)
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
FAKULTAS PERTKANAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

Kampus Tamalanrea, JI. Perintis Kemerdekaan KNL10
MAKASSAR 90245

KUNCI IDENTIFIKASI IKAN

Lele (Clarias batrachus)
gdom : Animalia
kingdom : Metazoa
lum : Chordata
phylum : Vertebrata
sis : Pisces — 1d,
dassis @ Teleostei —— 3h, d¢, 6¢c, Td, 9¢, 10b, 11a, 14a,
] : Ostariophysi — Gbb,
wrdo : Siluroidea — 6%, T0a,
ilia : Clariidae —» BEHa,
s : Clarias — B89, 891a, 892a.
ies : Clarias batrachus

‘aka : Saanin, H. 1984, Taksonomi dan Kunci Identifikasi [kan 1. Binacipta;
ria)

Makassar, 27 maret 2009
Disetujui oleh,
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
FAKULTAS PERIKANAN

UNIVERSITAS HASANUDDIN

Kampus Tamalanrea, JL. Perintis Kemerdekaan KM.10
MAKASSAR 90245

KUNCI IDENTIFIKASI IKAN

Lele (Clarias batrachus)
gdom : Animalia
ikingdom : Metazoa
fum : Chordata
:ppl;]."]um : Vertebrata
ssis : Pisces — 14,
I}el:s-g.is : Teleostei —— 3h, d¢, 6¢, Td, 9¢, 10b, 11a, 14a,
1o : Ostariophysi — G6b,
;-El-l‘dﬂ : Siluroidea — §%a, T0a,
nilin : Clariidae ——» B888a,
aus : Clarias —— 889b, 891a, §92a,
sies : Clarias batrachus

!.italu : Saanin, H. 1984, Taksonomi dan Kunci Identifikasi Ikan 1. Binacipta;
@arta) '

Makassar, 27 maret 2009
Disetujui oleh,




